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Abstrak

Rendahnya aktivitas siswa serta proses pembelajaran yang monoton dan kurang variatif
menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar pendidikan agama Hindu dan Budi
Peketi siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Waway Karya. Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk sampel kuasi eksperimen adalah kelas VIII.
Jumlah siswa untuk kelas PTK berjumlah 8 siswa untuk kelas eksperimen berjumlah 8
siswa, dan untuk kelas kontrol berjumlah 8 siswa. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini mengunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran Kuis Kelompok,
lembaran observasi aktivitas siswa, dan tes prestasi belajar. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 3 siklus yang masing—masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan, sehingga
semuanya terdiri dari 6 pertemuan. Kelas dibagi menjadi 3 kelompok sehingga siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran, baik secara mental maupun fisik untuk menguasai
materi yang disampaikan oleh guru di dalam kelompoknya masing—masing, untuk nantinya
disampaikan di depan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran ini diperoleh peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kuis Kelompok, aktivitas belajar, hasil belajar.

I. PENDAHULUAN

Mata palajaran Agama Hindu cenderung dinomor duakan oleh siswa, sehingga siswa
cenderung tidak tertarik dan kurang aktif pada saat mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi juga mempengaruhi tingkat keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran. Karena guru lebih cenderung menggunakan model klasikal
dalam proses pembelajaran yaitu ceramah, mencatat, tanya jawab dan mengerjakan soal—soal
latihan. Siswa hanya menjadi pendengar dalam setiap proses pembelajaran. Padahal
kemampuan siswa dalam menyerap setiap pembelajaran berbeda-beda.
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Penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif atau monoton mengakibatkan
siswa menjadi bosan untuk belajar dan cenderung pasif. Kebanyakan dari mereka melakukan
tindakan yang keluar dari konteks pembelajaran, seperti ngobrol dan mengganggu teman yang
lain.

Adapun nilai mata pelajaran Agama Hindu SMP PGRI 1 Waway Karya diperoleh data
hasil belajar siswa tergolong rendah yaitu 58,12. Masih jauh dari standar minimal ketuntasan
belajar yaitu 70,00. Penyebab utama rendahnya hasil pelajaran Agama Hindu siswa di SMP
PGRI 1 Waway Karya karena guru kurang memotivasi siswa dalam belajar Agama Hindu.
selain itu, guru cenderung menggunakan model klasikal atau ceramah yang menyebabkan siswa
menjadi bosan dalam belajar. Siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran yang
berdampak pada rendahnya pemahaman siswa akan materi yang diajarkan dan nilai hasil belajar
yang diperoleh.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
dengan cara menggunakan model belajar aktif. Karena dengan menggunakan model belajar
aktif siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. Mereka akan menemukan sendiri ilmu yang
mereka cari dengan bimbingan guru, sehingga siswa akan lebih menyerap ilmu tersebut.
Metode Kuis kelompok Merupakan salah satu metode pembelajaran bagi siswa yang dapat
membangkitkan semangat dan pola pikir kritis, metode ini merupakan salah satu tipe
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar (Maha Putra
Edora, 2021:100). Dalam proses pembelajaran dengan model kuis kelompok ini siswa dilatih
untuk bekeja sama demi keberhasilan kelompok dalam memahami materi yang disampaikan
dan menjawab pertanyaan dari kelompok lainnya. Dalam model ini siswa dilatih untuk aktif
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan di depan kelas, sehingga siswa menjadi lebih aktif
dalam mencari dan menyerap materi yang disampaikan oleh guru, karena siswa menemukan
sendiri jawaban—jawaban dari pertanyaan yang disampaikan oleh teman—temannya. Karena
sesuai dengan kerucut pengalaman belajar yang dikumukakan oleh Sheal, Peter R.(1989).,
menyatakan bahwa:

a. Jika siswa hanya membaca, maka daya serapnya hanya 10%.

b. Jika siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, maka daya serapnya
20%.

c. Jika siswa melihat diagram dan video demonstrasi, maka daya serapnya 30%.

d. Jika siswa terlibat diskusi, maka hanya mampu menyerap 50%.

e. Apa bila siswa presentasi, bermain peran dan melakukan simulasi, maka akan mampu
menyerap hingga 70%.

f. Akan tetapi apa bila siswa berbuat dan melaksanakan apa yang dipelajarinya maka siswa
akan mampu mengingatnya hingga 90%.

Prestasi belajar merupakan suatu orientasi kegiatan yang ditunjuk kepada hasil yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Tillawari, 2020:153). Dengan
belajar kuis kelompok siswa dapat berdiskusi, presentasi dan menemukan sendiri jawaban dari
setiap pertanyaan. Siswa dapat menyerap maksimal pengetahuan yang disampaikan, maka
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.

Dengan demikian dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
oleh pendidik dalam melakukan fariasi metode pembelajaran guna meningkatkan aktifitas dan
hasil belajar siswa di kelas,
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II. METODE

Penelaitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan
mengikuti prosedur penelitian berdasarkan pada penelitian (PTK), yang mencakup kegiatan
perencanaan (planning), tindakan (action) observasi (observation), refleksi (reflection) atau
evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Waway Karya,
Kecamatan Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur dengan jumlah siswa Hindu 8 orang.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari 3 siklus, seperti dikutip dari
langkah-langkah penelitian tindakan kelas Hopkins (1993:48) dan Elliot (1993:58), sebagai
berikut:

Siklus I Siklus 11 Siklus ITI
Perencanaan I »  Perencanaan Il —» Perencanaan III
\ 4 \ 4
Tindakan I Tindakan I1 Tindakan 111
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Observasi Observasi Observasi
A
Refleksi 1 — Refleksi I1 — Refleksi II1

II1. PEMBAHASAN

Siklus I atau pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 Januari 2011
dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 Januari 2011. Pertemuan pertama
dalam waktu 2 X 40 menit, dihadiri oleh 8 orang siswa. Dengan materi latar belakang timbulnya
Yajna. Pertemuan pertama diisi materi dan pertemuan kedua evaluasi.

Aktivitas siswa secara keseluruhan dikategorikan kurang aktif yaitu nilai rata-rata
aktivitas siswa untuk semua indikator aktivitas mencapai 40,62. Tidak terdapat siswa yang
aktif, 12,5% atau I siswa cukup aktif dan 87,5% atau 7 siswa kurang aktif.

Tidak ada siswa yang mendapatkan nilai kategori baik sekali, 37,5 atau 3 orang siswa
yang mendapatkan nilai dengan kategori baik, 50% atau 4 orang siswa yang mendapat nilai
dengan kategori cukup, dan 1 orang siswa atau 12,5% dengan nilai gagal. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus I adalah 60.

Pada siklus I aspek kesiapan guru adalah 75 dengan persentase ketercapaian adalah
75%, pelaksanaan pembelajaran 71,25 dengan ketercapaian 71,25%, pengelolaan waktu
mendapat nilai 65% dengan ketercapaian 65% dan antusiame kelas memperoleh nilai 70
dengan ketercapaian 70%. Rata nilai yang diperoleh adalah 70,31% dengan predikat baik.

Siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Rabu tanggal 02
Februari 2011, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 09 Februari 2011.
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Pertemuan pertama dilaksanakan dalam waktu 2 x 40 menit dan dihadiri oleh 8 orang siswa.
Materi yang dibahas pada pertemuan pertama ini adalah menyebutkan contoh - contoh #i rna
dan menjelaskan hubungan antara t7i rna dengan panca yajna.

Aktivitas belajar siswa pada siklus II ini secara keseluruhan dapat dikategorikan cukup
aktif yaitu nilai rata — rata aktivitas siswa untuk semua indikator aktivitas mencapai 66,25.
Sedangkan pada tabel 11 terlihat bahwa terdapat 2 orang siswa atau 25% siswa yang aktif, 19
orang atau 62,5% siswa yang cukup aktif dan 12,5% atau 1 orang siswa yang kurang aktif. Rata-
rata aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yang teramati pada siklus II sebesar 66,25%
dan menurut Memes (2001:36), aktivitas siswa tergolong dalam kategori cukup aktif. Pada
siklus ini terlihat rata-rata aktivitas siswa mengalami peningkatan aktivitas dari siklus I sebesar
25,63%

Pada siklus kedua ini dapat dilihat bahwa terdapat 6 orang siswa atau 75% siswa
memperoleh hasil belajar dengan kategori baik, dan 2 orang siswa atau 25% siswa memperoleh
nilai kurang, serta tidak ada siswa memperoleh nilai kategori gagal. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus II adalah 68,75.

Pada siklus II ini, aspek kesiapan guru adalah 78,34 dengan persentase ketercapaian
adalah 78,34%, pelaksanaan pembelajaran 74,25 dengan ketercapaian 74,25%, pengelolaan
waktu mendapat nilai 70 dengan ketercapaian 70% dan antusiame kelas memperoleh nilai 73
dengan ketercapaian 73%. Rata nilai yang diperoleh adalah 73,90% dengan predikat baik.

Pembelajaran pada siklus III dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Februari 2011. Pada pertemuan ini dihadiri oleh 8
orang siswa. Pada pertemuan ini materi yang dibahas adalah melaksanakan ajaran yajna yang
berkaitan dengan #ri rna.

Pembelajaran model kuis kelompok pada siklus III ini, aktivitas siswa secara
keseluruhan dapat dikategorikan aktif yaitu dengan nilai rata-rata aktivitas siswa untuk semua
aspek indikator mencapai 84,37. Sedangkan pada tabel 15 terdapat 75% atau 6 orang siswa
yang aktif, 25% atau 2 orang siswa yang cukup aktif dan 0% siswa kurang aktif.

Hasil belajar pada siklus III ini dapat dilihat bahwa terdapat 62,5% atau 5 orang siswa
yang memperoleh hasil belajar dengan kategori nilai baik sekali, 37,5% atau 3 orang siswa
memperoleh kategori nilai baik, siswa memperoleh nilai dengan kategori cukup, nilai kategori
kurang dan nilai kategori gagal tidak ada. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus III ini
adalah 85.

Pengelolaan pembelajaran dengan model pembelajaran kuis kelompok siklus III, untuk
keterampilan kesiapan guru peneliti terlaksana 82%, pelaksanaan pembelajaran 78,41%,
pengelolaan waktu 80%, antusiasme kelas 79%.

Rata-rata nilai aktivitas siswa siklus I tergolong kurang aktif dimana terdapat 87,5%
atau 7 orang siswa kurang aktif, 12,5% atau 1 orang siswa cukup aktif dan tidak ada seorang
siswapun aktif. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan dimana jumlah siswa yang kurang
aktif berkurang, sehingga jumlah siswa yang cukup aktif bertambah dan mulai ada siswa yang
aktif. Pada siklus II ini terdapat 12,5% atau 1 orang siswa yang kurang aktif, 62,5% atau 5 orang
siswa yang cukup aktif dan terdapat 25% atau 2 orang siswa yang aktif. Pada siklus III tidak
ada siswa yang kurang aktif, namun ada 25% atau 2 orang siswa yang cukup aktif dan ada 75%
atau 6 orang siswa yang aktif dalam aktivitas pembelajaran.
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Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus III. Rata-rata
aktivitas siswa selama pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar
25,63 dan dari siklus II ke siklus III meningkat sebesar 18,12. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran model kuis kelompok, aktivitas siswa
mengalami peningkatan pada tiap-tiap siklus. Hal ini disebabkan pada model pembelajaran kuis
kelompok banyak melibatkan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok yang berhubungan
dengan materi pembelajaran dan menuntut aktivitas siswa dalam belajar.

Hasil belajar siswa pada siklus I adalah tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori baik sekali, namun ada 4 atau 50% orang siswa yang memperoleh nilai baik, 37,5%
atau 3 orang siswa memperoleh nilai dengan kategori cukup dan 12,5% atau 1 orang siswa
memperoleh nilai gagal. Pada siklus II ada 1 atau 12,5% siswa memperoleh nilai dengan
kategori baik sekali, 6 atau 75% memperoleh nilai baik dan 1 atau 12,5% siswa memperoleh
nilai cukup tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori gagal dan kurang pada siklus II.
Pada siklus III siswa yang hasil belajarnya sangat baik ada 3 siswa dari 8 siswa dengan
persentase 37,5%, 5 orang siswa dengan persentase 62,5% siswa memperoleh nilai dengan
kategori baik dan pada siklus III ini tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
cukup, kurang dan gagal.

Secara umum terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I sampai dengan siklus III.
Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 43,75 dengan kategori kurang, siklus II 76,25 dengan
kategori baik dan siklus III hasil belajar siswa adalah 85 dengan kategori baik sekali.
Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 32,5 dan dari siklus II ke siklus
IIT adalah 8,75. Peningkatan ini terjadi karena siswa telah terbiasa dengan model pembelajaran
kuis kelompok dan pada pembelajaran ini pada setiap akhir siklusnya ada evaluasi, sehingga
mereka termotivasi untuk lebih disiplin dan tekun belajar.

Pada siklus I guru peneliti telah melakukan semua aspek dalam aktivitas mengajar
namun masih ada aspek yang berada dalam kriteria cukup yaitu kurang membimbing siswa
dalam kuis kelompok dan manajemen waktu yang kurang baik, sehingga nilai rata-rata pada
siklus I adalah 71,39. Pada siklus II guru peneliti memperbaiki kekurangan pengelolaan
pengajaran pada siklus I dan pada siklus II guru peneliti mendapat nilai rata-rata ketercapaian
pengelolaan pengajaran 74,60 pada siklus ini guru peneliti lebih membimbing siswa dalam kuis
kelompok dan mengatur waktu dengan seefisien mungkin. Pada siklus III rata-rata ketercapaian
pengelolaan pembelajaran 79,17. Guru peneliti mulai terampil dan terlatih melaksanakan model
pembelajaran kuis kelompok. Peningkatan rata-rata ketercapaian dalam pengelolaan
pembelajaran dari siklus I ke siklus I adalah 3,21 dan peningkatan rata-rata ketercapaian dalam
pengelolaan pembelajaran dari siklus II ke siklus III adalah 4,57.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kuis kelompok pada materi yajna (latar belakang timbulnya yajna) dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa dan bersamaan dengan itu pengelolaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru peneliti juga meningkat.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan persentase nilai rata—rata aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I ke
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siklus II dari 40,62% menjadi 66,25% atau diperoleh peningkatan 25,63%. Sedangkan pada
siklus IT ke siklus III terjadi peningkatan dari 66,25% menjadi 84,37% atau meningkat 18,12%.
Peningkatan nilai rata—rata hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II dari 43,75 menjadi 76,25
meningkat 32,5. Sedangkan pada siklus II ke siklus III nilai rata—rata hasil belajar siswa
meningkat dari 76,25 menjadi 8,5 atau meningkat 8,75.
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